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ABSTRAK 
 
 

Body image merupakan penilaian atau persepsi remaja terhadap bentuk tubuh 
yang dimiliki. Remaja putri yang memiliki body image yang negatif akan 
menyebabkan dirinya sulit untuk menerima dirinya sendiri. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan body image terhadap penerimaan diri pada 
remaja putri di SMA Negeri 2 Indralaya Utara. Jenis pendekatan yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan korelasional. Subjek pada 
penelitian ini adalah remaja putri kelas XI di SMA Negeri 2 Indralaya Utara yang 
berjumlah 42 siswi. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan skala body image dan penerimaan diri. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan korelasi Rank Spearman. Berdasarkan hasil analisis data 
yang telah dilakukan diketahui bahwa tingkat body image remaja putri berada 
pada kategori rendah sebanyak 14 siswi dengan persentase sebesar 33%. Tingkat 
penerimaan diri remaja putri juga berada pada kategori rendah sebanyak 14 siswi 
dengan persentase sebesar 33%. Hasil uji korelasi pada penelitian ini yaitu sebesar 
0,553. Hal tersebut berarti adanya hubungan yang positif antara body image 
dengan penerimaan diri pada remaja putri di SMA Negeri 2 Indralaya Utara, yakni 
semakin tinggi body image, maka semakin tinggi pula penerimaan dirinya 
begitupun sebaliknya jika body imagenya rendah maka penerimaan dirinya juga 
rendah. 

 
Kata Kunci: body image, penerimaan diri, sekolah menengah atas 
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ABSTRACT 

Body image is an assessment or perception of adolescents towards their body 
shape. Adolescent girls who have a negative body image will make it difficult for 
them to accept themselves. This study aims to determine the relationship between 
body image and self-acceptance in adolescent girls at SMA Negeri 2 Indralaya 
Utara. The type of approach used in this research is using a correlational 
approach. The subjects in this study were female adolescents in class XI at SMA 
Negeri 2 Indralaya Utara, totaling 42 students. Data collection in this study was 
carried out using body image and self-acceptance scales. Data analysis was 
carried out using Spearman Rank correlation. Based on the results of data 
analysis that has been done, it is known that the level of body image of adolescent 
girls is in the low category as many as 14 students with a percentage of 33%. The 
level of self-acceptance of adolescent girls is also in the low category as many as 
14 students with a percentage of 33%. The correlation test results in this study 
were 0.553. This means that there is a positive relationship between body image 
and self-acceptance in adolescent girls at SMA Negeri 2 Indralaya Utara, namely 
the higher the body image, the higher the self-acceptance and vice versa if the 
body image is low then the self-acceptance is also low. 

 
Keywords: body image, self-acceptance, senior high school. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Menurut Papalia (2001), masa remaja adalah masa peralihan 

perkembangan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang biasanya dimulai 

pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada akhir usia belasan tahun atau awal 

usia dua puluhan. Jahja (2011) menyebutkan bahwa masa remaja adalah masa di 

mana terjadinya perubahan fisik dan psikologis yang signifikan. Perubahan fisik 

remaja sering kali disertai dengan pematangan seksual yang cepat, yang dapat 

membuat mereka merasa tidak percaya diri dengan diri sendiri dan bakat mereka. 

Hal ini juga dikemukakan oleh Santrock (2013) bahwa masa remaja adalah masa 

transisi perkembangan di mana terjadi perubahan-perubahan dalam diri individu, 

termasuk perubahan biologis, sosio-emosional, dan kognitif. 

Perubahan fisik yang cepat, termasuk perubahan tubuh internal seperti 

sistem peredaran darah, pencernaan, dan pernapasan, serta perubahan tubuh 

eksternal seperti tinggi badan, berat badan, dan proporsi tubuh sangat 

memengaruhi konsep diri remaja. Dari perubahan-perubahan tersebut, remaja 

yang tidak memiliki tubuh proporsional membuat remaja merasa tidak puas 

dengan tubuhnya. Ketidakpuasan remaja terhadap tubuhnya ini merupakan 

penilaian atau persepsi remaja terhadap bentuk tubuh yang dimilikinya atau 

disebut juga dengan body image. 

Masa remaja ini sangat memperhatikan penampilan fisik terutama pada 

remaja putri. Perhatian pada penampilan fisik ini cenderung dialami oleh remaja 

putri daripada remaja putra dikarenakan remaja putri yang lebih sering 

memperhatikan penampilan mereka dan sering merasa insecure dengan 

penampilan fisik mereka karena tidak sesuai dengan standar tubuh ideal di 

kalangan masyarakat. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Wati & Sumarmi 

(2017) yang menyatakan bahwa remaja putri mengalami ketidakpuasan terhadap 

tubuhnya lebih besar dibandingkan dengan remaja laki-laki, karena lemak tubuh 

pada remaja putri akan bertambah dan membuat tubuhnya semakin jauh dari 
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bentuk tubuh ideal saat memasuki usia remaja, sedangkan remaja laki-laki massa 

ototnya akan bertambah dan cenderung lebih puas dengan tubuh yang dimlikinya. 

Insecurity adalah perasaan tidak nyaman yang muncul ketika Anda merasa 

bersalah, tidak kompeten, atau tidak mampu melakukan apa pun. Perasaan- 

perasaan ini menyebabkan remaja putri menganggap diri mereka lebih rendah 

daripada orang lain, meskipun hal itu belum tentu benar. 

Banyak remaja putri yang ingin terlihat sempurna, sehingga mereka 

berusaha keras untuk mendapatkan penampilan fisik yang menarik serta sesuai 

dengan standar tubuh ideal di lingkungan masarakat. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Papalia (2001) yang mengatakan bahwa perempuan menunjukkan 

ketidaksukaan terhadap tubuh lebih tinggi daripada anak laki-laki, yang 

mengindikasikan adanya penekanan budaya yang lebih besar terhadap 

karakteristik fisik perempuan. Banyak orang yang merasa tidak puas dengan 

penampilan mereka. Perempuan memiliki tingkat ketidakpuasan terhadap 

tubuhnya lebih tinggi daripada laki-laki, walaupun seksualitas dan usia, faktor- 

faktor psikologis seperti self-esteem dan internalisasi ideal tubuh sangat 

berdampak pada perbedaan gender, perempuan seringkali ingin menurunkan berat 

badan sedangkan pria lebih cenderung ingin lebih memiliki badan yang berotot 

(Grogan, 2022). 

Penilaian tentang penampilan fisik tersebut sangat memengaruhi kesehatan 

mental remaja, dari penilaian atau standar tubuh ideal di lingkungan masyarakat 

dapat menyebabkan remaja putri memiliki perasaan tidak puas terhadap 

penampilannya sehingga menyebabkan kurangnya percaya diri terhadap 

penampilan fisikinya, merasa bahwa penampilan mereka kurang menarik karena 

tidak sesuai dengan standar fisik yang ideal di masyarakat. Seperti yang 

diungkapkan oleh Nabila dkk (2023) penilaian di kalangan remaja putri, seperti 

standar tubuh ideal yang mengutamakan kecantikan fisik dengan bentuk tubuh 

yang proporsional membuat remaja putri saat ini menjadi kurang percaya diri. 

Remaja putri selalu menilai diri mereka sendiri melalui kacamata orang lain, 

khususnya teman-teman atau orang-orang di sekitar mereka. 

Selain itu, adanya standar tubuh ideal di masyarakat, membuat remaja 
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putri memberikan gambaran atau persepsi tentang seperti apa tubuh yang ideal, 

dan jika tubuh mereka tidak sesuai dengan standar tubuh ideal, remaja putri akan 

merasa tidak puas dengan tubuh mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Grogan 

bahwa ketidakpuasan terhadap tubuh mengarah pada pikiran dan perasaan negatif 

terhadap tubuh. Ketidakpuasan seseorang terhadap tubuhnya sendiri berhubungan 

dengan evaluasi negatif terhadap ukuran, bentuk, otot, dan berat badan, yang 

dirasakan sebagai akibat dari ketidaksesuaian antara evaluasi terhadap tubuhnya 

dengan tubuh ideal yang diinginkan. 

Pada abad ke-21, kelangsingan biasanya dihubungkan dengan 

kebahagiaan, kemudaan, dan penerimaan sosial (Grogan, 2022). Hal tersebut 

menyebabkan banyak perempuan yang berlomba-lomba untuk membentuk tubuh 

ideal yang mereka inginkan. Perempuan menganggap bahwa bentuk tubuh ideal 

itu adalah yang langsing. Namun, bentuk tubuh ideal tidak hanya berpatokan 

pada bentuk tubuh yang langsing, putih, tinggi serta wajah yang tidak berjerawat. 

Ada juga yang berpendapat bahwa bentuk tubuh ideal itu adalah bentuk tubuh 

yang sedikit berisi dan memiliki kulit yang tidak terlalu putih. Hal tersebut 

membuktikan bahwa tidak ada kriteria khusus bahwa bentuk tubuh ideal itu harus 

memiliki badan yang langsing, putih, dan tinggi. Semua itu tergantung pada 

persepsi atau penilaian individu itu sendiri tentang bagaimana bentuk tubuh ideal. 

Jika individu tersebut menganggap bahwa tubuh yang ideal itu adalah 

langsing, putih, dan tinggi maka jika bentuk tubuh individu tersebut tidak sesuai 

dengan kriteria tersebut maka akan menyebabkan individu tersebut merasa tidak 

puas dengan tubuhnya sendiri jika tidak memenuhi karakteristik tersebut. 

Ketidakpuasan terhadap tubuh sendiri dapat menimbulkan perasaan tidak percaya 

diri terhadap penampilan fisiknya. Selain itu, penilaian atau persepsi individu 

terhadap tubuhnya dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan keluarga. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Diedrichs dan Levine (dalam Grogan, 2022) yang 

mengatakan bahwa gambaran yang dimiliki individu terhadap tubuhnya sebagian 

besar ditentukan oleh pengalaman sosialnya. Ricciardelli & Yager (2016) 

mengemukakan bahwa remaja sangat rentan terpengaruh dari lingkungan 

sosialnya karena body image mereka sangat tidak sesuai sedangkan mereka 
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mengalami perubahan fisik dan psikologis selama masa pubertas. 

Dari pendapat tersebut, disimpulkan bahwa keluarga juga memengaruhi 

persepsi atau penilaian seseorang tentang bentuk tubuh ideal. Hal tersebut bisa 

dilihat dari orang tua yang sering menekan anaknya untuk memiliki tubuh yang 

ideal. Contohnya jika tubuh anak terlalu gemuk maka orang tua akan menasehati 

anaknya untuk menurunkan berat badannya bahkan meminta anaknya untuk 

mengurangi porsi makannya. Tanpa disadari banyak sekali anak yang merasa 

tersakiti dengan perkataan dari orang tuanya yang menyebabkan anak menjadi 

insecure dan tidak percaya diri dengan tubuh mereka, yang berujung pada 

ketidakpuasan dengan tubuh mereka sendiri. 

Selain dari keluarga, teman juga sangat memengaruhi gambaran atau 

penilaian individu tentang bentuk tubuh ideal. Karena seperti yang kita ketahui, 

bahwa kebanyakan individu lebih dekat dan sering menghabiskan waktu bersama 

temannya. Hal ini, tidak menutup kemungkinan individu juga menjadikan teman 

atau orang di sekitarnya sebagai patokan atau standar bentuk tubuh yang ideal. 

Contohnya individu insecure dengan temannya yang memiliki wajah cantik, kulit 

putih, hidung mancung dan badan yang tinggi sehingga tanpa sadar individu 

tersebut ingin juga memiliki tubuh seperti itu. 

Penerimaan diri individu memiliki kaitan dengan body image. Hurlock 

(2009) mendefinisikan penerimaan diri sebagai kemampuan dan keinginan 

individu untuk hidup dengan semua karakteristik yang ada dalam dirinya. Dari 

pendapat tersebut individu dapat dikatakan bisa menerima dirinya sendiri ketika 

individu bisa menerima segala hal yang ada dalam dirinya. Hal tersebut erat 

kaitannya dengan body image, di mana memiliki tubuh yang teralu kurus atau 

terlalu berisi, warna kulit yang gelap dan tubuh yang pendek membuat banyak 

remaja putri merasa insecure dan sulit untuk menerima kekurangan yang ada 

dalam dirinya. Santrock (dalam Oktaviani, 2019) berpendapat bahwa penerimaan 

diri adalah kesadaran untuk menerima diri apa adanya. Dari pendapat tersebut, 

salah satu syarat bahwa seseorang itu telah menerima dirinya sendiri yaitu 

menerima segala sesuatu tentang diri sendiri, termasuk kelebihan dan 

kekurangannya. 



Universitas Sriwijaya 

5 

 

 

 
 

Penelitian mengenai hubungan antara body image dengan penerimaan diri 

sebelumnya pernah dilakukan oleh Misfalah Thawafa (2020) penelitian mengenai 

hubungan antara body image dengan penerimaan diri pada mahasiswi Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Malang, dan hasilnya mengungkapkan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara citra tubuh dengan penerimaan diri pada 

mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Selain itu 

penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan penelitian Febriani & Rahmasari 

(2022), yang menemukan koefisien korelasi yang kuat (r = 0,784) dengan tingkat 

sig. sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Sebelumnya, peneliti telah melaksanakan studi pendahuluan dengan 

mewawancarai Guru BK dan beberapa orang siswi yang diaksanakan pada tanggal 

21 Agustus 2023 yang dilakukan di SMA Negeri 2 Indralaya Utara. Hasil dari 

wawancara singkat dengan Guru BK, ditemukan bahwa terdapat beberapa siswi 

yang mengeluh tentang penampilan fisiknya, sering merasa minder, dan tidak 

percaya diri dengan penampilan fisiknya saat ini. Ada beberapa siswi yang sudah 

bisa menerima kondisi fisiknya sendiri tetapi ada beberapa juga yang belum bisa 

menerima kondisi fisiknya dan sering merasa tidak puas dengan penampilannya. 

Contohnya seperti siswi yang berjalan sering menunduk karena tidak percaya diri 

dengan wajahnya. Hal tersebut biasanya dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya 

seperti orang tua atau teman sebaya yang mencela penampilan fisiknya, sehingga 

hal tersebut menyebabkan siswi menjadi minder dan sulit menerima kondisi 

fisiknya sehingga siswi memiliki body image yang negatif atau rendah. Contoh 

lainnya yaitu siswi yang memiliki berat badan yang berlebih melakukan diet 

secara berlebihan agar memiliki berat badan yang ideal. Hal tersebut juga 

mengakibatkan siswi memiliki penerimaan diri yang rendah juga. 

Selain mewawancarai Guru BK, peneliti juga mewawancarai 12 orang 

siswi. Hasil dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan siswi 

merasa insecure dengan penampilan fisiknya. Dari 12 siswi yang telah peneliti 

wawancarai ada satu orang siswi yang memiliki tubuh pendek dan tidak percaya 

diri dengan penampilannya dan sering membandingkan dirinya dengan orang lain. 

Sedangkan terdapat 4 siswi yang kelebihan berat badan sering merasa cemas dan 
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kurang percaya diri dengan bentuk tubuhnya mengakibatkan dirinya ingin 

mengubah bentuk tubuhnya dengan cara diet. Terdapat juga 3 siswi juga 

menganggap bahwa bentuk tubuh yang ideal memiliki kulit putih, tinggi badan 

normal, dan berat badan yang tidak terlalu kurus atau gemuk. Selain itu, terdapat 

juga siswi yang berusaha untuk memperbaiki penampilan fisiknya dengan 

menggunakan skincare. Ada beberapa siswi merasa cemas karena apa yang orang 

lain katakan tentang penampilan fisik mereka, dan mereka sering membandingkan 

diri mereka dengan orang lain, serta 2 siswi yang merasa minder dan insecure 

dengan wajahnya yang berjerawat. Dilihat dari hasil wawancara menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswi tidak bisa menerima dan menghargai kondisi fisik 

yang dimiliki. 

Maka, berdasarkan pada paparan di atas, peneliti merasa penting untuk 

melakukan penelitian untuk mengetahui apakah ada hubungan antara body image 

dengan penerimaan diri   pada remaja putri. Fokus penelitian ini adalah remaja 

putri karena kebanyakan perhatian pada penampilan fisik ini lebih cenderung 

dialami oleh remaja putri daripada remaja putra. Sejalan dengan pendapat yang 

dikemukan oleh Grogan (2022) perempuan lebih memiliki tingkat ketidakpuasan 

terhadap tubuhnya lebih tinggi daripada laki-laki, walaupun seksualitas dan usia, 

faktor-faktor psikologis seperti self-esteem dan internalisasi ideal tubuh sangat 

berdampak pada perbedaan gender, perempuan seringkali ingin menurunkan berat 

badan sedangkan pria lebih cenderung ingin lebih memiliki badan yang berotot. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah penelitian yang berjudul “Hubungan 

Body Image Terhadap Penerimaan Diri pada Remaja Putri di SMA Negeri 2 

Indralaya Utara”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

rumusan masalah yang akan diteliti adalah : 

1. Bagaimana gambaran body image pada Remaja Putri SMA Negeri 2 Indralaya 

Utara? 

2. Bagaimana gambaran penerimaan diri pada Remaja Putri SMA Negeri 2 
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Indralaya Utara? 

3. Apakah ada hubungan antara body image dengan penerimaan diri pada 

Remaja Putri SMA Negeri 2 Indralaya Utara? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran body image pada Remaja Putri SMA Negeri 2 

Indralaya Utara ? 

2. Untuk mengetahui gambaran penerimaan diri Remaja Putri SMA Negeri 2 

Indralaya Utara ? 

3. Untuk membuktikan hubungan antara body image dengan penerimaan diri 

pada Remaja Putri SMA Negeri 2 Indralaya Utara? 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu psikologi serta menjadikan 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

sekolah untuk membantu membimbing siswi yang memiliki body image 

dan penerimaan kurang baik dan bisa memberikan sosialisasi tentang body 

image dan penerimaan diri. 

b. Bagi Guru BK 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada Guru BK terkait Hubungan antara body 

image dengan penerimaan diri agar dapat dijadikan sebagai acuan atau 

pertimbangan dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling. 

c. Bagi Siswi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi siswa 

yang memiliki body image dan penerimaan diri yang rendah agar segera 
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mendapatkan respon dan tindak lanjut dari tenaga pengajar untuk 

mendapatkan konseling individu serta siswa dapat berupaya memiliki 

body image yang positif dan meningkatkan penerimaan diri. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan 

penelitian bimbingan dan konseling, khususnya tentang hubungan body 

image dengan penerimaan diri. 
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